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A. Umum

Penilaian bangunan pada gedung bertingkat meliputi penilaian segala
sesuatu yang terdapat pada bangunan gedung tersebut. Penilaian yang dilakukan
berdasarkan dengan survei di lapangan selanjutnya dari hasil survei di lapangan
di analisis menurut nilai kriteria yang ada pada masing-masing bagian.
Selanjutnya setelah semua bagian dinilai baru dari data semua itu dianalisis
sesuai nilai masing-masing bagian dan baru didapatkan kesimpulan akhir
ataupun penilaian akhir. Aspek yang dinilai ada 5 aspek yaitu arsitektur, struktur,
utilitas, aksesibilitas, dan tata bangunan dan lingkungan,

B. Penilaian Keandalan Arsitektur pada bangunan gedung
1. Nilai Kondisi Terkait

Nilai arsitektur suatu bangunan ditentukan oleh beberapa hal yang
ditinjau dari segi kesesuaian fungsi penggunaan, pelapis muka lantai dalam,
plesteran lantai dalam, pelapis muka dinding dalam, plesteran dinding dalam,
pintu dan jendela, lapisan muka langit-langit dalam, penutup atap, pelapisan
muka dinding luar, plesteran dinding luar, pelapis muka lantai luar, plesteran
lantai luar dan lapisan muka langit-langit luar. Nilai kondisi merupakan suatu
nilai tertentu pada setiap pemeriksaan arsitektur bangunan gedung.

Nilai kondisi dapat juga menjelaskan mengenai kwantitas dan kwalitas
daripada suatu jenis kerusakan pada elemen, walaupun elemen tersebut masih
tetap dapat berfungsi. Selanjutnya, nilai kondisi akan menggambarkan apakah
kerusakan atau pengurangan daripada fungsi elemen tersebut mempunyai
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Nilai kondisi didapat dengan cara menjumlah beberapa penilaian
sebagai berikut :
a. Komponen ruang dalam
b. Komponen ruang luar
Nilai-nilai ini ditentukan oleh pemeriksa/pengamat arsitektur bangunan
gedung di lapangan dengan mengikuti beberapa cara sebagai berikut :
a. Evaluasi komponen ruang dalam
Karakteristik kerusakan dapat dinilai secara visual pada waktu
pemeriksaan dan sesudah itu dilakukan penilaian kondisi setiap elemen
yang mengalami kerusakan dengan cara sebagai berikut :
1) Segi kesesuaian penggunaan fungsi
a) Nilai maksimal... et tee e aee e erneerebsetesreasntteraressasnsesssasens 1D
b) Jika sesuai fungsi (95- 100%) dari nilai maksimal
¢) Jika masih sesuai (75-94%) dari nilai maksimal
d) Jika tidak sesuai (<75%) dari nilai maksimal
2) Segi pelapis muka lantai
a) Nilai maksimal...........ccoocceriin i eee e eeiiscceecene e 22 10
b) Jika baik (95-100%) dari nilai maksimal
¢) Jika retak rambut (75-94%) dari nilai maksimal
d) Jika belah, pecah (<74%) dari nilai maksimal
3) Segi plesteran lantai
a) Nilai maksimal... e eenrt e e mes neeaan eeneearassesnsacsencnsences 1O
b) Jika baik (95-100%) dari nilai maksimal
¢) Jika retak rambut (75-94%) dari nilai maksimal
d) Jika retak, belah, pecah (<75%) dari nilai maksimal
4) Segi Plesteran pelapis muka dinding
a) Nilai maksimal... PP PPOPRORRI {1
b) Jika baik (95-100%) dari nilai maksimal
c) Jika terkelupas <10% (75—94%) dari nilai maksimal



5) Segi plesteran dinding

a) Nilai maksimal...............coiii i e e e e

b) Jika baik (95-100%) dari nilai maksimal
¢) Jika terkelupas <10% (75-94%) dari nilai maksimal
d) Jika hilang, tak tampak (<74%) dari nilai maksimal
6) Segi kusen pintu dan jendela
a) Nilai maksimal ...
b) Jika berfungsi baik (95 100%) dari nilai maksimal
c¢) Jika masih berfungsi (75-94%) dari nilai maksimal
d) Jika tidak berfungsi (<74%) dari nilai maksimal
7) Segi lapisan muka langit-langit
a) Nilai maksimal... ......
b) Jika baik (95-100%) dari nilai maksimal
c) Jika terkelupas <10% (75-94%) dari nilai maksimal
d) Jika terkelupas 10% (<74%) dari nilai maksimal

b. Evaluasi komponen ruang luar
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Karakteristik kerusakan dapat dinilai secara visual pada waktu
pemeriksaan dan sesudah itu dilakukan penilaian kondisi setiap elemen

yang mengalami kerusakan dengan cara sebagai berikut :

1) Segi penutup atap
a) Nilai maksimatl...
b) Jika baik (95-100%) dari nilai maksimal
c) Jika tidak berlubang (75-94%) dari nilai maksimal
d) Jika berlobang, hancur (<74%) dari nilai maksimal
2) Segi pelapisan muka dinding luar
a) Nilai maksimal............ccoo i
b) Jika baik (95-100%) dari nilai maksimal
¢) Jika buram<50% (75-94%) dari nilai maksimal
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3) Plesteran dinding luar
a) Nilai maksimal..............ccco e iir it i e e 100,50
b) Jika baik (95-100%) dari nilai maksimal
¢) Jika terkelupas <10% (75-94%) dari nilai maksimal
d)Jika terbelah, pecah, terlepas (<75%) dari nilai maksimal
4) Pelapis muka lantai [uar
a) Nilai maksimal.........cc.ccoovviiiii it e see e eree e 3
b) Jika baik (95-100%) dari nilai maksimal
¢) Jika aus, bergelombang (75-94%) dari nilai maksimal
d)Jika terbelah, pecah, terlepas (<75%) dari nilai maksimal
5) Plesteran lantai luar
a) Nilai maksimal... PSPPI 1
b) Jika baik (95- 100%) dari nilai maksimal
¢) Jika terkelupas, retak (75-94%) dari nilai maksimal
d)Jika terbelah, pecah, terlepas (<75%) dari nilai maksimal
6) Pelapis muka langit-langit
a) Nilai maksimal... Y.
b) Jika baik (95-100%) dari nilai maksimal
¢) Jika terkelupas <10% (75-94%) dari nilai maksimal
d) Jika terkelupas 10% (<75%) dari nilai maksimal

2. Sistem Penilaian
Dinas Pekerjaan Umum menerapkan suatu sistem penilaian kerusakan

elemen yang terdiri atas pemeriksaan 13 komponen arsitektur, untuk

memperoleh nilai 13 komponen tersebut juga terdapat formulir untuk menilai
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Tabel 3.1. Contoh Penilaian Nilai Kondisi Arsitektur
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NI
“TOTA
i
Kesesualan
penggunaan fungsi 15.00 sesual fungsi 100.00 | masih sesuai tidak seguai 16.00
Pelapis muka lantal | 10.00 baik 100.00 | retak rambut belzh, pecah 10.00
. relak,  blah,
RUANG Plesteran lantai 10.00 batk 100,00 | retak rambut pecah 10.00
! terkelupas hilang, tak
§ DALAM | Pelapis muka dinding | 10.00 balk 10000 | <10% tampak 10.00
terkelupas hilang, tak
80% Plesteran dinding 10.00 baik 10000 | <10% tampak 10.00
Kosen pinlu & masih
jendela 15.00 berfungsibak | 100.00 | berfungsi tidak berfungsi 15.00
terkelupas {erkelupas
Lapisan muka langit? | 10.00 baik 100.00 | <10% 210% 10,00
Sub Total 80.00 80.00
tidak blobang,
Penutup Atap 10,00 batk 100.00 | berobang hancur 10.00
Pelapis muka dinding
RUANG | luar 2.00 baik 100.00 | buram <60% buram 250% 200
Plesteran  dinding lerkelupas tbelah,pch,ter
LUAR luar 050 baik 100.00 | <10% epas 0.50
Pelapis muka lantai aus, thelah,peh,ted
20% luar 3.00 bak 100.00 | begelombng epas 3.00
terkelupas, tbelah,pch,ted
Piesteran lantailuar | 2,50 baik 100.00 | retak €pas 250
terkelupas terkelupas
Pelapis muka langit? | 2.00 baik 100.00 | <10% z10% 200
Sub Total 20.80 20.00
100.0
Total Nilai 100.60 Total Nilai Keandalan Arsitektur 0
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Contoh formulir penilaian arsitektur di atas dibuat maksimal pada semua
komponen hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam pembacaan data
hasi! survei dalam formulir tersebut.

C. Penilaian Keandalan Struktur pada bangunan gedung
. Nilai Kondisi Terkait

Nilai struktur suatu bangunan ditentukan oleh beberapa hal yang
ditinjau dari komponen pondasi, kolom struktur, balok struktur, joint kolom-
balok, plat lantai, plat atap, penggantung langit-langit, plat/balok tangga, dan
balok anak. Nilai kondisi merupakan suatu nilai tertentu pada setiap
pemeriksaan struktur bangunan gedung.

Nilai kondisi dapat juga menjelaskan mengenai kwantitas dan kwalitas
daripada suatu jenis kerusakan pada elemen, walaupun elemen tersebut masih
tetap dapat berfungsi. Selanjutnya, nilai kondisi akan menggambarkan apakah
kerusakan atau pengurangan daripada fungsi elemen tersebut mempunyai
dampak atau pengaruh terhadap elemen yang lain atau pada pemakai
bangunan gedung.

Nilai kondisi didapat dengan cara menjumlah beberapa penilaian
sebagai berikut :

a. Komponen struktur utama
b. Komponen struktur pelengkap
Nilai-nilai ini ditentukan oleh pemeriksa/pengamat struktur bangunan gedung
di lapangan dengan mengikuti beberapa cara sebagai berikut :
a. Evaluasi komponen struktur utama
Karakteristik kerusakan dapat dinilai secara visual pada waktu
pemeriksaan dan sesudah itu dilakukan penilaian kondisi setiap elemen
yang mengalami kerusakan dengan cara sebagai berikut :
1) Pondasi
Nilai mAKSINAL . oeneevr e venveeereavs eename ree semaes con searenn eeeesene 2D
2) Kolom struktur

(e TA
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3) Balok struktur

Nilai maksimal... ... ...cooovieiiiiiiiiiiee e vercee e cee e ceeveneeeeneeee 15
4) Joint kolom-balok

Nilai MaKSIMUIML. .. ... ....ov it iieieieeceeeeeeeecveeeecee ceerrre s cee veennn e 1D
5) Plat lantai

Nilai maksimum. .. ......ovveveeiee e e eeeere e cre e cee s eeaens een D
6) Plat atap

Nilai MAKSIMUIL. .. ..o ee et cee e e ceeee e tircenaenrrrinraernaen eem ven eenslyd
7) Penggantung langit-langit

Nilai maksimal. .. .....c.oviiii i ieeie eeres ee eeere encenan ancvnnnnsreees D

. Evaluasi komponen struktur pelengkap

Karakteristik kerusakan dapat dinilai secara visual pada waktu
pemeriksaan dan sesudah itu ditakukan penilaian kondisi setiap elemen
yang mengalami kerusakan dengan cara sebagai berikut :
1) Plat/balok tanga

Nilai MAKSIMAL .. ... e oot eeteeneeeaeesreaceeeeeeane seneee s ees sessnsannaesocO
2) Balok anak

Nilai MAKSIMAL ... .o ceeors ooreeeen vee cenerevee ceere cesmeeen mn ees seennwenesD
3) Lain-lain

Nilai MAKSIMAL .. ... .eevveeeeeveeens cen e eesaes e sre e eeesaneessrranes cuenel

Sistem Penilaian
Dinas Pekerjaan Umum menerapkan suatu sistem penilaian kerusakan

elemen yang terdiri atas pemeriksaan 10 komponen struktur, untuk
memperoleh nilai 10 komponen tersebut juga terdapat formulir untuk
menilai setiap komponen. Pada penilaian 10 komponen tersebut dapat



Tabel 3.2. Contoh Penilaian Nilai kondisi Struktur
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| %STRUR UTAMA

1 Pondasi 25.00 100.00 1 25.00

2 Kolom Struktur 20.00 100.00 1 20.00

3 Balok Struktur 15.00 100.00 1 15.00

4 Joint Kolom-Balok 15.00 100.00 1 15.00

5 Plat Lantai 4.50 100.00 1 450

6 Piat Atap 0.50 100.00 1 0.50

7 Penggantung Langit-langit 5.00 100.00 1 5.00
Sub Total 85.00 85.00

n STRUKTUR PELENGKAP

1 Plat/ Balok Tangga 6.00 100.00 1 6.00

2 Balok Anak 5.00 100.00 1 5.00

3 Lain-ain 4.00 100.00 1 4.00
Sub Total 15.00 15.00
Total Nilai 100.00 Total Nilai Keandalan Struktur 100.00

Sumber : PU, 2010
Pada contoh formulir penilaian struktur dibuat maksimal pada setiap

komponennya hal ini

- - ~

a . - -T__a

dimaksudkan untuk mempermudah dalam pembacaan
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- D. Penilaian Keandalan Utilitas
1. Nilai Kondisi Terkait

Nilai utilitas suatu bangunan ditentukan oleh beberapa hal yang
ditinjau dari komponen sistem pencegahan kebakaran, transportasi vertikal,
plambing, instalasi listrik, instalasi tata udara, pemangkal petir, instalasi
komunikasi. Nilai kondisi merupakan suatu nilai tertentu pada setiap
pemeriksaan utilitas bangunan gedung.

Nilai kondisi dapat juga menjelaskan mengenai kwantitas dan
kwalitas daripada suatu jenis kerusakan pada elemen, walaupun elemen
tersebut masih tetap dapat berfungsi.

Karakteristik kerusakan dapat dinilai secara visual pada wakiu
pemeriksaan dan sesudah itu dilakukan penilaian kondisi setiap elemen yang
mengalami kerusakan dengan cara sebagai berikut :

a. Sistem pencegaban kebakaran
Nﬂalmaksmalloo
b. Transportasi vertikal
Nilai maKSimal... .. ..c.covveiveareeenrers e eerrneco caemseseses ses sen s ann oen 100
c. Plambing
Nilai maksimal... ... ....cceoeeeeeoeeieeirmiissecneaer eeeeeneneses oo snnvns seeens 100
d. Instalsi listnik
Nilai maKSIMal... ... cc.eevireeeerveeees eeere eee s eesee srsnecses orennssnsasenss 100
e. Instalasi tata udara
Nilai MAKSIMAL .. .. vveeeeeeerreeereseerneeemn eeeasmveeeamsoeacvnn on enssseess 100
f. Penangkal petir
Nilai MAKSHDAL .. oo oeeoee e v ieeeeaae eetsesaeeeean seeemeee cne sen sesenense 2o ees 100
g Instalasi komunikasi
Nilai MAKSIMAL .. o.n oo eeeveeeeneenesneesreseeneesve e eeneeeees sussensennenees 100
2. Sistem Penilaian
Dinas Pekerjaan Umum menerapkan suatu sistem penilaian kerusakan

elemen yang terdiri atas pemeriksaan 7 komponen utilitas. Pada penilaian 7

2+ rev 41 1 ™ -
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Tabel 3.3. Contoh Penilaian Nilai Kondisi Utilitas

e e e
A SISTEM PENCEGAHAN KEB
1 Sistem Alam Kebakaran - - - 20 100.00 | 20.00
2 Sprinkler - - - 20 100.00 | 20.00
3 Gas Pamadam - - - 20 100.00 | 20.00
4 Hidran - - - 20 100.00 | 20.00
5 Tabung PAR - - - 20 100.00 | 20.00
Sub Total 100 100.60
B. TRANSPORTASI VERTIKAL
i ElevatoriLift : Ada/ Tidak ada - - - 50 100.00 | §0.00
2 Eskalator : Ada/ Tldak ada - - - 50 100.00 | 50.00
Sub Total 100 100.90
ATAU :
1 Tangga biasa, kondisinya | v 100 100.00 | 100.00
Sub Total 100 160.00
C. PLAMBING
1 Air Bersih Vv 50 100.00 | 50.00
2 Air Kotor Vv 50 100.00 | 50.00
Sub Total 100 100.00
D. INSTALASI LISTRIK
1 Sumber Daya PLN \' 50 100.00 | 50.00
2 Sumber Daya Generator (Gensat) - - - 50 100.00 | 50.00
Sub Total 100 100.00
E. INSTALAS! TATA UDARA
1 Sistem Pendingin Langsung v 50 100.00 [ 50.00
2 Sistem Pendingin Tak Langsug - - - 50 100.00 | 50.00
Sub Total 100 100.00
F. PENANGKAL PETIR
1 Sistem Utama Proteksi Petir v 50 100.00 | 50.00
2 Instalasi Proteksi Pefir vV 50 100.00 | 50.00
Sub Total 100 100.00
G. INSTALAS]I KOMUNIKASI
1 Instalasi Telepon v 50 100.00 | 50.00
2 Insialasi Tata Suara - - - 50 10000 | 50.00
Sub Total 100 100.01
Wetnd Mllal W annndalan [ {filitac 100 .




Pada contoh formulir penilaian utilitas di atas dibuat maksimal untuk
semua kompenen hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam
pembacaan data hasil survei dalam formulir tersebut.

E. Penilaian Keandalan Aksesibilitas
1. Nilai Kondisi

Nilai aksesibilitas suatu bangunan ditentukan oleh beberapa hal yang
ditinjau dari komponen ukuran dasar ruang, jalur pedestrian dan ram, area
parkir, perlengkapan dan peralatan, toilet, pintu, lift aksesibilitas, telepon, lift
tangga. Nilai kondisi merupakan suatu nilai tertentu pada setiap pemeriksaan
aksesibilitas bangunan gedung.

Nilai kondisi dapat juga menjelaskan mengenai kwantitas dan kwalitas
daripada suatu jenis kerusakan pada elemen, walaupun elemen tersebut masih
tetap dapat berfungsi. Selanjutnya, nilai kondisi akan menggambarkan apakah
kerusakan atau pengurangan daripada fungsi elemen tersebut mempunyai
dampak atau pengaruh terhadap elemen yang lain atau pada pemakai
bangunan gedung.

Karakteristik kerusakan dapat dinilai secara visual pada waktu
pemeriksaan dan sesudah itu dilakukan penilaian kondisi setiap elemen yang
mengalami kerusakan dengan cara sebagai berikut :

a. Ukuran dasar ruang
1) Nilai maksimal... TN U U SR OPUPRRPORY. |
2) Jika andal (95- 100%) dari nilai maksimal
3) Jika kurang andal (75-95%) dari nilai maksimal
4) Jika tidak andal (<75%) dari nilai maksimal
b. Jalur pedestrian dan ram
1) Nilai maksimal... ... ....cooieeiiirmmmms et e e e ......20
2) Jika andal (95-100%) dari nilai maksimal
3) Jika kurang andal (75-95%) dari nilai maksimal
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c. Area parkir
1) Nilai maksimal... USSP |
2) Jika andal (95-100%) dari nilai maksimal
3) Jika kurang andal (75-95%) dari nilai maksimal
4) Jika tidak andal (<75%) dari nilai maksimal

d. Perlengkapan dan peralatan
1) Nilai maksimal... PR |
2) Jika andal (95- 100%)danm1a1 maksimal
3) Jika kurang andal (75-95%) dari nilai maksimal
4) Jika tidak andal (<75%) dari nilai maksimal

e. Toilet
1) Nilai maksimal... .....ccoesovveiemnimecmiee e e e e e e e 20
2) Jika andal (95-100%) dari nilai maksimal
3) Jika kurang andal (75-95%) dari nilai maksimal
4) Jika tidak andal (<75%) dari nilai maksimal

f. Pintu
1)N11a1maks1ma115
2) Jika andal (95-100%) dari nilai maksimal
3) Jika kurang andal (75-95%) dari nilai maksimal
4) Jika tidak andal (<75%) dari nilai maksimal

. Sistem Penilaian

Dinas Pekerjaan Umum menerapkan suatu sistem penilaian kerusakan
elemen yang terdiri atas pemeriksaan 9 komiponen aksesibilitas. Akan tetapi
pada bangunan gedung pelayanan umum <4 lantai, lift aksesibilitas, telepon
dan lif tangga tidak masuk dalam perhitungan, sehingga penilaian hanya 6

1 e f. 4 2Nk nmamnwbe wandn



1
Bt

46

3 T

1 Ukuran Dasar Rt-ia;lg :00 1 .0 T 20 20.00
2 Jatur Pedestrian dan Ram | 20.00 100.00 | 100.00 20.00 20.00
3 Area Parkir 2000 | 10000 | % 20.00 20.00
4 Perlengkapan & Peralatan | 5.00 100.00 | 100.00 5.00 500
5 Toilet 20.00 100.00 | 100.00 20.00 20.00
6 Pintu 1500 | 10000 [ 100.00 15.00 15.00
7 Lift Aksesiblitas 0.00 X 0.00 0.00
8 Telepon 0.00 X 0.00 0.00
8 Lift Tangga 0.00 X 0.00 0.00

Sub Total 100.00 100.00 100.00
Total Nilai Keandalan Aksesibilitas 100.00

Sumber : PU, 2010

Pada contoh formulir penilaian aksesibilitas dibuat maksimal untuk
semua komponennya hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam

pembacaan data hasil survei dalam formulir tersebut.

F. Penilaian Keandalan Tata Bangunan dan Lingkungan

1. Nilai Kondisi Terkait

Nilai tata bangunan dan lingkungan suatu bangunan ditentukan oleh
beberapa hal yang ditinjau dari item kesesuaian dengan koefisian dasar
bangunan, kesesuaian dengan lantai bangunan, kesesuaian dengan garis
sepadan bangunan. Nilai kondisi merupakan suatu nilai tertentu pada setiap

-n
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Nilai kondisi dapat juga menjelaskan mengenai kwantitas dan
kwalitas daripada suatu jenis kerusakan pada elemen, walaupun elemen
tersebut masih tetap dapat berfungsi. Selanjutnya, nilai kondisi akan
menggambarkan apakah kerusakan atau pengurangan daripada fungsi elemen
tersebut mempunyai dampak atau pengaruh terhadap elemen yang lain atau
pada pemakai bangunan gedung.

Karakteristik kerusakan dapat dinilai secara visual pada waktu
pemeriksaan dan sesudah jtu dilakukan penilaian kondisi setiap elemen yang
mengalami kerusakan dengan cara sebagai berikut :

a. Kesesuaian dengan Koefisien Dasar Bangunan (KDP)

Nilai MAKSIIAL .. ooe veeoeoreeeee ees ee e veeen ee e s ene eee ene venens sesaren srneensd)
b. Kesesuaian dengan Koefisien Lantai Bangunan (KLB)

Nilai maksimal... e et eeriteraeva e ees en s eeeerarinsesanneene
c. Kesesuaian dengan Garis Sepadzm Bangunan (GSB)

Nilai MAKSIMAL . .o ve e ee e e creceeeee ere eenaessenas cne s ememesan ses nenaennens L

2. Sistem Penilaian
Dinas Pekerjaan Umum menerapkan suatu sistem penilaian kerusakan
elemen yang terdiri atas pemeriksaan 3 komponen fata bangunan dan
lingkungan, untuk memperoleh nilai 3 komponen tersebut juga terdapat
formulir untuk menilai setiap komponen.. Pada penilaian 3 komponen
tersebut dapat terlihat seperti pada Tabel 3.5
Tabel 3.5. Contoh Penilaian Nilai Kondisi Tata Bangunan dan ngkungan

1 1 Kesesualan dengan Koefisien Dasar Bangunan (KDB) v
Kesesuaian dengan Koefisien Lantai Bangunan (KLB) § v 200 100.00
3 | Kesesuaian dengan Garis Sepadan Bangunan (GSB) | v . 1.00 100.00
olin TOTAl Kaandalan Tata Banaunan 100.00
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Pada contoh formulir penilaian tata bangunan dan lingkunga nilai pada
semua komponen dibuat maksimal hal ini dimaksudkan untuk mempermudah
dalam pembacaan data hasil survei dalam formulir tersebut.

G. Metode Statistika
1. Definisi Statistika
Statistika secara modern dapat didefinisikan sebagai suatu metode yang
digunakan dalam pengumpulan dan analisa data yang berupa angka sehingga
dapat diperoleh informasi yang berguna.
2. Klasifikasi Statistika
Berdasarkan aktivitas yang dilakukan, Statistika dapat dibedakan menjadi
statistika deskriptif dan statistika inferensial
a) Statistika deskriptif
Statistika deskriptif merupakan bagian statistika yang membicarakan cara-
cara pengumpulan data dan menyederhanakan angka-angka pengamatan
yang diperoleh (mengumpulkan, meringkas dan menyajikan data), serta
melakukan pengukuran pemusatan dan penyebaran.
b) Statistika inferensia
Statistika inferensia merupakan bagian statistika yang membicarakan cara-
cara menganalisa data serta mengambil kesimpulan (yang pada dasarnya
berkaitan dengan dua masalah utama yaitu estimasi parameter populasi dan
pengujian hipotesisi). Walaupun dengan menggunakan statistika inferensia
kita bisa menarik kesimpulan. Perlu diingat bahwa pada dasarnya dengan
menggunakan statistika inferensia kita tidak membuktikan sesuatu.
Berdasarkan metode yang digunakan, statistika inferensia dapat
dibedakan menjadi statistika parametrik dan statistika non parametrik.
1) Statistik parametrik
Statistik parametrik adalah bagian dari statistik inferensia yang
mempertimbangkan nilai dari satu atau lebih parameter populasi dan
sehubungan dengan kebutuhan inferensianya, pada umumya statistika
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adalah interval (selang). Selain itu penurunan dari prosedur dan
penctapan teorinya berpijak pada asumsi spesifik mengenai bentuk
distribusi populasi yang biasanya diasumsikan normal.

Statistik non parametrik

Statistik non parametrik merupakan bagian dari statistik inferensia yang
tidak memperhatikan nilai dari satu atau lebih parameter populasi. Pada
umumnya validitas pada statistik nonparametrik tidak tergantung pada
model peluang yang spesifik dari populasi. Statistik non parametrik
menyediakan metode statistik untuk menganalisa data yang
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